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ABSTRAK 

 

LIZA ANDRIANI, 2024. Pengaruh Dukungan Rekan Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Yakes Telkom Makassar. Skripsi 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Muh. Nur R dan Andi Risfan 

Rizaldi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dukungan Rekan 

Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Yakes Telkom 

Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan sampel non probability yaitu sampel jenuh, dimana semua 

populasi dijadikan sampel, yaitu 32 orang responden pada Yakes Telkom 

Makassar. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini model 

intraktif dengan responden, dimana data interpretasi kemudian diregulasikan 

dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dukungan rekan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Yakes Telkom Makassar. 

 

Kata Kunci : Dukungan Rekan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

LIZA ANDRIANI, 2024. The Effect of Coworker Support and Work 

Motivation on Employee Performance at Yakes Telkom Makassar. Thesis 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Muh. Nur R and 

Andi Risfan Rizaldi. 

This study aims to determine the effect of coworker support and work 

motivation on employee performance at Yakes Telkom Makassar. This 

research was conducted using a quantitative approach method and data 

collection techniques through questionnaires. This study used a non-

probability sample, namely a saturated sample, where all the population was 

sampled, namely 32 respondents at Yakes Telkom Makassar. The analysis 

technique used in this study is an interactive model with respondents, where 

the interpretation data is then regulated using statistical calculations through 

the SPSS version 25 application. The results of this study indicate that the 

variables of coworker support and work motivation have a positive and 

significant effect on the performance of Yakes Telkom Makassar employees. 

 

Keywords: Coworker Support, Work Motivation, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan sumber daya yang 

sangat menentukan keberhasilan suatu lembaga atau organisasi dalam 

menjalankan kegiatannya saat ini dan di masa yang akan datang. 

Sumber daya manusia juga merupakan aset yang sangat penting untuk 

menunjang pencapaian yang diinginkan suatu lembaga atau organisasi, 

yang juga banyak dimanfaatkan. Sumber daya manusia selalu menjadi 

pusat perhatian dan menjadi landasan suatu hal tertentu bagi 

kelangsungan hidup manusia dan organisasi. 

Di era modernisasi ini, kunci utama tumbuh dan berkembangnya 

suatu instansi atau organisasi adalah sumber daya manusia yang 

berkualitas dan terampil. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya 

manusia yang optimal, agar kuantitas dan kualitas sumber daya manusia 

organisasi benar-benar memenuhi kebutuhan dan dapat menjadi modal 

bagi organisasi dalam memenangkan persaingan baik di dalam institusi 

maupun di dalam organisasi. 

Dukungan rekan kerja merupakan dukungan sosial yang diberikan 

oleh beberapa orang atau sekelompok orang didalam sebuah pekerjaan. 

Dengan adanya dukungan rekan kerja yang cukup dari beberapa orang 

didalam pekerjaan mampu menumbuhkan semangat, dorongan, dan  

tekat yang kuat dalam menciptakan perubahan yang lebih baik lagi 

kedepannya. 
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Pencapaian tujuan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan dari 

organisasi itu sendiri. Kegagalan didalam memenuhi kebutuhan, 

keinginan, dan harapan, serta lingkungan kerja yang kurang baik dan 

kurang bagus, dapat melemahkan motivasi kerja karyawan sehingga  

dapat mengakibatkan kinerja karyawan menjadi lebih buruk. Dalam hal 

ini, motivasi kerja yang tinggi sangat diperlukan dalam mencapai tujuan 

organisasi, karena dari itu motivasi kerja dapat menghasilkan kinerja 

karyawan yang berkualitas, baik, dan juga mengarah pada hasil yang 

memuaskan. Tidak hanya dalam instansi atau organisasi secara umum, 

perlu dikembangkan prosedur-prosedur dalam rangka mengembangkan 

kinerja pegawai yang handal. Di instansi maupun organisasi banyak 

program yang dijalankan atas nama pengawas atau kepala dapartemen, 

tetapi kinerja yang baik tidak menjadi prioritas utama didalamnya. 

Akibatnya hasil yang diperoleh tidak semaksimal apa yang diharapkan, 

dan berdampak ketidaksesuaian dengan pekerjaan yang dilaksanakan. 

Hal ini juga menyebabkan penekanan yang harus diwaspadai organisasi 

demi menjaga kualitas yang tinggi guna mendapatkan peluang 

kesuksesan. 

Dari segi motivasi, karyawan yang dapat menciptakan suasana 

positif dalam bekerja dapat memberikan motivasi kepada karyawan 

lainnya sehingga dapat meningkatkan potensi yang dimiliki masing-

masing. Ketika karyawan termotivasi untuk berkembang lebih cepat, hal 

ini sangat membantu organisasi untuk menghasilkan ide-ide yang 

berkualitas sehingga dapat mencapai tujuan intinya.  

Organisasi itu sendiri merupakan gabungan dari beberapa orang 
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atau sekolompok orang yang bekerja sama mencapai tujuan organisasi 

dengan hasil yang memuaskan. Hal ini sangat penting, karena motivasi 

dapat mendorong karyawan tersebut bekerja lebih semangat sehingga 

dapat mencapai tujuan visi dan misi dari instansi maupun organisasi.  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai karyawan secara 

kualitatif dan kuantitatif dengan melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai 

dengan tugas yang diberikan kepadanya. Meningkatkan motivasi kerja 

memegang peranan penting dalam penilaian kinerja. Evaluasi kinerja ini 

pada hakikatnya merupakan faktor kunci bagi pengembangan organisasi 

yang efisien dan efektif. Dalam kehidupan kerja, hampir dapat dipastikan 

bahwa satu orang akan mengembangkan motivasi bersama. Oleh karena 

itu, manajer dan atasan harus selalu memotivasi karyawannya. Cara ini 

dapat dicapai dengan mengetahui dan sekaligus memenuhi seluruh 

kebutuhan yang diinginkan karyawan (Hasibuan, 2013). 

Karyawan yang dapat mengembangkan diri dan kreatif dalam 

bekerja, dapat memotivasi karyawan lainnya untuk mengembangkan diri 

dengan peluang yang dimiliki masing-masing orang. Jika setiap karyawan 

termotivasi untuk mengembangkan dirinya maka akan sangat membantu 

instansi atau organisasi untuk mencapai tujuan utamanya, dan tentu saja 

dibutuhkan tenaga kerja yang terlatih, profesional, disiplin, gigih dan 

pekerja keras. 

Yakes Telkom merupakan Yayasan Kesehatan yang hanya 

melayani pensiunan dan karyawan beserta keluarganya. Secara struktur 

organisasi Yakes Telkom ini ada di seluruh Indonesia. Yakes Telkom 

yang berada dikota makassar ini merupakan Regional 7 KTI. Selain itu, 
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dukungan rekan kerja yang yang baik juga sangat mempengaruhi 

karyawan yang ada di Yakes Telkom Makassar, seperti halnya dalam 

menghadapi tugas kerja yang sulit mampu terselesaikan dengan baik 

karna dengan adanya dukungan dari rekan kerja mampu menumbuhkan 

semangat dan motivasi yang kuat. Dengan adanya motivasi karyawan 

dapat membantu seseorang dalam melewati kesulitan, hambatan, dan 

rintangan yang mungkin kedepannya akan muncul dalam perjalanan 

menuju tujuan mereka sendiri. Oleh karna itu, karyawan Yakes Telkom 

Makassar sangat penting dalam menumbuhkan semangat serta 

kemampuan guna untuk pencapaian suatu tujuan dan perencanaan 

sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh mereka. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Dukungan 

Rekan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Yakes Telkom Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dilatas maka rumusan masalah pelnelliltilan 

ilnil selbagail belrilkut : 

1. Apakah dukungan relkan kelrja belrpelngaruh telrhadap kilnelrja 

karyawan pada Yakels Tellkom Makassar ? 

2. Apakah motilvasil kelrja belrpelngaruh telrhadap kilnelrja karyawan 

pada Yakels Tellkom Makassar ? 
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C. Tinjauan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah dilatas maka tujuan pelnelliltilan ilnil 

selbagail belrilkut : 

1. Untuk melngeltahuil pe lngaruh dukungan relkan ke lrja telrhadap 

kilnelrja karyawan pada Yakels Tellkom Makassar. 

2. Untuk melngeltahuil pelngaruh motilvasil kelrja telrhadap kilnelrja 

karyawan pada Yakels Tellkom Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat belrmanfaat bagil belbelrapa 

pilhak, yailtu : 

1. Bagil Pelnulils 

Selbagail sarana untuk melnilngkatkan pelngeltahuan selrta dapat 

juga melnjadil me ldila aplilkasil teloril-teloril yang dilpelrole lh dil dalam 

pelrkulilahan. 

2. Bagil Akadelmilk 

Dapat dilpelrgunakan selbagail sumbelr ilnformasil atau dapat 

dilpakail selbagail bahan sambungan pelmilkilran telntang pelran dan 

fungsil manajelmeln sumbelr daya manusila, khususnya bagil salah 

satu fungsilnya yailtu melngeltahuil kilnelrja karyawan. 

3. Bagil Ilnstansil 

Dapat melmbelrilkan gambaran dan ilnformasil dalam 

me lngeltahuil ddukungan relkan kelrja  dan motilvasil ke lrja telrhadap 

kilnelrja karyawan pada yakels tellkom makassar, selhilngga dapat 

me lnjadil bahan pelrtilmbangan bagil pilmpilnan ilnstansil maupun 
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organilsasil dalam melnyusun stratelgil guna untuk melnilngkatkan 

kilnelrja karyawannya. 

4. Bagil Pelnelliltilan Lailn 

Pelnelliltilan ilnil dapat dilgunakan selbagail relfelre lnsil yang dapat 

me lnjadil bahan pelrbandilngan dalam mellakukan pelnelliltilan pada 

masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Dukungan Rekan Kerja 

1.1 Definisi Dukungan Rekan Kerja 

Adapun definisikan dukungan rekan kerja sebagai rekan kerja yang 

saling membantu dalam melaksanakan tugasnya dengan berbagi 

informasi dan pengetahuan, serta mendorong dan mendukung mereka 

(Ani,2019). 

Dukungan rekan kerja diartikan sebagai sistem dukungan yang ada 

dalam diri rekan kerja untuk memotivasi pekerja lainnya. Dukungan 

rekan kerja adalah seseorang atau sekelompok orang yang 

memelihara hubungan timbal balik untuk mendukung pekerjaan yang 

dilakukan (Saulina Batubara & Abadi, 2022). 

Dukungan rekan kerja merupakan bantuan yang berupa 

kenyamanan, perhatian, pengakuan atau bantuan dari keluarga, 

pasangan, rekan kerja, atasan, organisasi atau komunitas sosial bila 

diperlukan (Ani, 2019) terdapat empat bentuk dukungan sosial rekan 

kerja yakni : 

a. Dukungan Emosional 

Dukungan emosional merupakan tempat yang aman dan tenang 

bagi keluarga untuk beristirahat dan menyembuhkan serta 

membantu menenangkan emosi. Dukungan emosional juga 

berupa ekspresi empati, perhatian, dorongan, kehangatan dan 
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cinta dari orang yang dicintai. 

b. Dukungan Ilnstrumelntal 

Dukungan ilnstrumelntal adalah kelluarga selbagail sumbelr 

pelrtolongan yang praktis dan nyata, meliputi kebutuhan 

keuangan, makanan, minuman, dan istirahat. 

c. Dukungan Informasional 

Dukungan informasional adalah keluarga bertindak sebagai 

pemberi saran, dimana keluarga menjelaskan nasehat, saran 

dan informasi yang dapat digunakan untuk menemukan 

permasalahan. 

d. Dukungan Persahabatan 

Dukungan persahabatan melrupakan dukungan telrhadap 

kelse ldilaan orang lailn untuk melluangkan waktu belrsama orang 

telrse lbut selhilngga dapat melmbelrilkan kelnyamanan dan 

pelnelrilmaan. 

2.1 Bentuk Dukungan Rekan Kerja 

Me lnurut Helre ltohellp, telrdapat belbelrapa belntuk dukungan sosilal 

yang dapat dilbelrilkan daril dan kelpada relkan kelrja. 

a) Dukungan Elmosilonal 

Dukungan elmosilonal belrartil melmpunyail elmpatil telrhadap relkan 

kelrja lailn keltilka melmpunyail masalah. Hal ilnil dapat dillakukan 

delngan melnjadil pelndelngar yang bailk dan tildak melmbelrilkan 

pelnillailan selpilhak saat relkan kelrja me lmbilcarakan masalah yang 

seldang dilhadapilnya. 

b) Pelrtolongan atau Bilmbilngan  
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Contoh seldelrhananya adalah salilng melmbantu saat 

me lngelrjakan proyelk dalam kellompok. Me lmang belnar seltilap orang 

me lmpunyail pelran masilng-masilng dalam tilm, namun tildak ada 

salahnya untuk salilng melmbantu agar proyelk te ltap belrjalan lancar. 

Belntuk dukungan sosilal ilnil pelntilng karelna tildak hanya 

me lnyellelsailkan proyelk, teltapil juga melmbangun kelpelrcayaan dan 

kelrja sama. 

c) Belrbagail pandangan 

Belntuk lailnnya yang dapat kamu lakukan adalah melmbe lrilkan 

pandanganmu telrhadap apa yang tellah relkan ke lrjamu lakukan. 

Milsal, ilnil adalah haril pelrtamanya melnghadapil klile ln, kamu bilsa 

me lmbelrilkan komelntar telrhadap pelrformanya. Teltapil, ilngat harus 

kriltilk yang melmbangun dan dilsampailkan delngan mulus. Maka rasa 

pelrcaya dilrilnya akan selmakiln nailk juga.  

d) Belrbagil ilnformasil 

Jangan melnutupil ilnformasil yang pelntilng daril re lkan kelrja. 

Bagilkan dan milnta pelndapatnya kalau pelrlu. Me lre lka akan melrasa 

le lbilh dilaprelsilasil dan tellah melnjadil bagilan daril tilmmu. Kamu tildak 

mau, kan, sampail koordilnasil delngan relkan kelrja belrantakan hanya 

karelna ilnformasil yang tildak dildilstrilbusilkan delngan bailk. 

3.1 Manfaat Dukungan Rekan Kerja 

De lngan adanya dukungan relkan kelrja yang sangat melndukung, 

dapat melmpelngaruhil belrbagail aspelk dildalam lilngkungan kelrja. 

Belrsumbelr daril Belnelndeln, ada lilma manfaat dukungan sosilal relkan 

kelrja : 
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a) Me lnilngkatkan pelrcaya dilril kamu dan relkan kelrjamu, 

b) Me lnilngkatkan komunilkasil antar tilm, 

c) Me lnumbuhkan selmangat kelrja  antar tilm, 

d) Me lngelmbangkan skilll kelpelmilmpilnanmu atau punya relkan kelrja, 

e) Bailk untuk kelse lhatan, karelna strels dan belban dalam pilkilran akan 

belrkurang. 

 

2. Motivasi Kerja 

2.1 Pengertian Motivasi 

Motilvasil melmpunyail nama latiln yang belrartil “Movelre l” yang 

me lrupakan dorongan atau daya pelnggelrak. Ilnselntilf ilnil hanya 

dilbelrilkan kelpada masyarakat khususnya bawahan atau 

pelngilkutnya. Motilvasil adalah bagailmana melrangsang selmangat 

bawahan dalam belke lrja, agar melrelka silap belke lrja kelras dan 

me lngelrahkan selluruh keltelrampillan dan kelmampuannya untuk 

me lwujudkan tujuan pelrusahaan. Pada dasarnya pelrusahaan tildak 

hanya melncaril telnaga kelrja yang belrkualiltas, belrkompelteln dan 

belrpelngalaman saja, namun yang telrpelntilng adalah mau belrusaha 

dan mau melncapail hasill kelrja yang optilmal (Hasilbuan, 2013). 

Belrilkut ilnil ada belbelrapa pelndapat para ahlil melngelnail delfilnilsil 

motilvasil kelrja, antara lailn : 

Sellanjutnya melnurut (Wildodo, 2015) “Motilvasil adalah kelkuatan 

dalam dilril se lse lorang yang melnggelrakkan orang untuk belrtilndak.” 

Seldangkan melnurut (Robbilns dan Judgel, 2015) “Motilvasil adalah 
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suatu prosels yang melnjellaskan kelkuatan, arah, dan keltelkunan 

selse lorang untuk melncapail tujuan.” 

Belrdasarkan pelndapat para ahlil dilatas, dapat dilkeltahuil bahwa 

motilvasil me lrupakan belntuk dorongan daril dalam dilril se lselorang 

atau pelgawail untuk belkelrja sama dan salilng me lmbantu delmil 

telrcapailnya  tujuan ilnstansil maupun organilsasil. 

2.2 Pengertian Motivasi Kerja 

Motilvasil ke lrja melnurut (Yusuf, 2015) adalah selsuatu yang 

me lmbangkiltkan selmangat kelrja yang kuat. (Hasilbuan dan Bahril, 

2018) bahwa motilvasil kelrja adalah suatu motilvasil atau prosels yang 

dillakukan untuk melnggelrakkan selselorang agar tilngkah lakunya 

dapat dilarahkan pada usaha yang nyata, milsalnya: tanggung jawab 

dalam belkelrja, prelstasil yang dilcapail, pelngelmbangan dilril dan 

kelmandilrilan dalam belrtilndak, selhilngga tujuan dapat telrcapail. 

Motilvasil ke lrja adalah selsuatu yang melnilmbulkan dalam dilril 

selse lorang atau karyawan, bailk yang belrsilfat ilntelrnal maupun 

elkste lrnal, suatu kelilngilnan untuk mellakukan pelkelrjaan atau suatu 

kelgilatan delngan rasa tanggung jawab untuk melncapail tujuan yang 

dililngilnkan. Motilvasil kelrja adalah suatu keladaan yang melndorong 

atau melnggelrakkan selse lorang atau karyawan untuk mellakukan 

aktilviltas telrte lntu atau belkelrja kel arah yang lelbilh bailk (Faslah & 

Saviltril, 2017). 

3.2 Tujuan Motivasi 

Motilvasil dapat dilpandang selbagail kelbutuhan selkalilgus 

pelndorong untuk lelbilh melngarahkan dan melnilngkatkan potelnsi l 
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sumbelr daya manusila. Me lnurut (Hasilbuan, 2013) 

a) Me lnilngkatkan moral dan kelpuasan kelrja karyawan. 

b) Me lnilngkatkan produktilviltas kelrja karyawan. 

c) Me lmpe lrtahankan kelstabillan karyawan pelrusahaan. 

d) Me lnilngkatkan keldilsilplilnan karyawan. 

e) Me lngelfelktilfkan pelngadaan karyawan. 

f) Me lncilptakan suasana dan hubungan kelrja yang bailk. 

g) Me lnilngkatkan loyaliltas, krelatilviltas dan partilsilpasil karyawan. 

h) Me lnilngkatkan tilngkat kelse ljahtelraan karyawan. 

i) Me lmpe lrtilngngil rasa tanggung jawab telrhhadap tugas-tugasnya. 

j) Me lnilngkatkan elfilsile lnsil pelnggunaam alat-alat dan bahan baku. 

4.2 Teori Motivasi  

Pada dasarnya prosels motilvasil dapat dilgambarkan selbagail 

suatu pelrasaan tildak puas yang melnilmbulkan strels, yang pada 

akhilrnya melncaril ke lpuasan karelna ila mampu dan telrpelnuhil selsuail 

delngan standarnya selndilril. 

a. Maslow berpendapat bahwa manusia dimotivasi oleh kebutuhan-

kebutuhan yang belum terpuaskan, diurutkan dari tingkat 

kepentingan yang terendah hingga yang tertinggi. Teori maslow 

telah diterima secara luas, terutama di kalangan manajer yang 

bekerja. Teori ini merupakan intuitif yang logis dan mudah 

dipahami. Namun sayangnya penelitian tidak mengkonfirmasi hal 

tersebut. Maslow tidak memberikan isi empiris, dan beberapa 

penelitian yang berusaha membuktikannya tidak menemukan 

bukti yang mendukungnya (Arquilsola & Walild Ahlilsa, 2019). 



13 
 

 

b. He lrzbelrg melngatakan bahwa kelpuasan dan keltildakpuasan tildak 

belrada pada kontilnum yang sama dan olelh karelna iltu tildak dapat 

dilpilsahkan satu sama lailn. Ila mellanjutkan, kelbalilkan daril 

keltildakpuasan bukanlah keltildakpuasan selpelrtil yang sellama ilnil 

dilyakilnil. Me lnghillangkan cilril-cilril pelkelrjaan yang tildak melmuaskan 

tildak selrta me lrta melnjadilkan pelkelrjaan iltu melmuaskan. Helrzbelrg 

me lngklasilfilkasilkan kondilsil se lpelrtil kualiltas pelngawasan, gajil, 

kelbiljakan pelrusahaan, kondilsil kelrja filsilk, hubungan delngan 

orang lailn, dan kelamanan kelrja selbagail faktor murnil. Jilka faktor-

faktornya cukup maka masyarakat tildak akan melrasa tildak puas, 

namun juga tildak akan melrasa tildak puas. Jilka kilta ilngiln 

me lmotilvasil orang dalam pelke lrjaannya, Helrzbelrg melnyarankan 

untuk melnelkankan pada faktor-faktor yang belrhubungan delngan 

pelkelrjaan iltu selndilril atau hasill yang langsung dilpelrolelh daril 

pelkelrjaan telrse lbut. (Arquilsola & Walild Ahlilsa, 2019). 

Adapun ilndilkator motilvasil melnurut (Amalila & Ilndratono, 2018), 

me lnyelbutkan bahwa ilndilkator motilvasil adalah selbagail belrilkut : 

1) Kelbutuhan untuk belrprelstasil (ne leld for achile lfmelnt), kelbutuhan 

untuk belrpre lstasil me lrupakan daya pelnggelrak yang melmotilvasil 

selmangat kelrja selse lorang. 

2) Kelbutuhan belrafillilasil (ne leld for affillilatilon), melrupakan kelilngilnan 

me lmillilkil ke lbutuhan untuk belrsosilalilsasil dan ilntelraksil delngan 

ilndilvildu lailn. Kelbutuhan ilnil melngarahkan tilngkah laku untuk 

me lngadakan hubungan delngan orang lailn. 

3) Kelbutuhan kelkuatan (neleld for powelr). Me lrupakan daya 
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pelnggelrak yang melmotilvasil selmangat kelrja pelgawail delngan 

me lngarahkan selmua kelmampuan delmil me lncapail kelkuasaan 

atau keldudukan yang telrbailk dildalam organilsasil. 

5.2 Faktor-faktor perubahan Kekuatan Motivasi 

Pelrillaku selse lorang dilpelngaruhil olelh motilvasil, kelbutuhan, dan 

kelilngilnan batilnnya. Seltilap orang melmpunyail kelbutuhan dan 

kelilngilnan. Kelbutuhan manusila sangatlah belrbelda-belda, tildak 

hanya satu jelnils saja, mellailnkan kelbutuhan dan kelilngilnan yang 

belrbelda-belda. Selmua kelbutuhan salilng belrsailng dalam dilril 

manusila, yang melrupakan daya tarilk palilng kuat, olelh karelna iltu 

pelrillakunya belrtujuan untuk kelpuasan kelbutuhan telrse lbut. 

Suatu kelbutuhan yang dilpuaskan dan melmbelrilkan kelpuasan 

akan belrkurang dan bilasanya tildak melmotilvasil kelbutuhan iltu 

untuk melngilkutilnya. Pelnurunan motilvasil ilnil melnilmbulkan 

pelrtanyaan, faktor apa saja yang melngubah keladaan? Me lnurut 

(Fre ld Luthans, 2014), faktor-faktor yang melmpelngaruhil pe lrubahan 

kelkuatan motilvasil dilse lbabkan olelh faktor-faktor belrilkut : 

a) Kelpuasan kelbutuhan 

b) Telrhalangnya kelpuasan  

c) Pelrbeldaan Kognilsil 

d) Frustasil  

e) Kelkuatan motilvasil yang belrtambah 
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3. Kinerja Karyawan 

3.1 Definisi Kinerja 

Kilnelrja adalah hasill pelke lrjaan selcara nillail dan total yang 

dilcapail olelh selorang pelke lrja bagilan dalam mellaksanakan tugasnya 

selsuail delngan tanggung jawab yang dilbelrilkan. Lalu Hasilbuan 

me lnambahkan bahwa kilnelrja adalah suatu hasill yang ilngiln dilcapail 

olelh selselorang. Prelstasil pelkelrjaan dildelfilnilsilkan selbagail 

pelme lnuhan tugas ataupun keltelrampillan olelh selorang karyawan 

(Lelstary & Chanilago, 2018). 

Kilnelrja karyawan dapat dilnillail belrdasarkan belbelrapa ukuran, 

selpelrtil kualiltas kelrja karyawan, jumlah atau pelncapailan targelt yang 

tellah diltelntukan, telrpelnuhilnya tugas kelrja yang tellah dilte ltapkan, 

tanggung jawab karyawan atas pelkelrjaan yang dilbelrilkan 

kelpadanya, dan bagailmana karyawan melmellilhara dilrilnya selndilril 

(Lelstary & Chanilago, 2018). 

Kilnelrja karyawanl melrupakan faktor yang sangat pelntilng dalam 

upaya ilnstansil dalam melncapail tujuannya. Selcara umum, lelmbaga 

me lndasarkan tujuan pelrelncanaan masa delpan melrelka dan 

bagailmana selluruh karyawan dilharapkan melncapail tujuan telrse lbut. 

Tujuan utama elvaluasil karyawan adalah untuk me lncapail tujuan 

opelrasilonal dan melmatuhil standar pelrillaku yang diltelntukan. 

Kilnelrja adalah hasill yang dapat dilcapail olelh selselorang atau 

selke llompok orang dalam suatu organilsasil atau pelrusahaan selsuail 

delngan welwelnang dan tanggung jawabnya untuk me lncapail tujuan, 

tanpa mellanggar hukum atau belrtelntangan delngan prilnsilp moral 
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dan eltilka (Afandy, 2018). 

Me lnurut (Wilbowo, 2017) Kilnelrja adalah nillail daril belrbagail 

pelrillaku karyawan yang melmbelrilkan kontrilbusil posiltilf dan nelgatilf 

telrhadap pelncapailan tujuan organilsasil. Kilnelrja dilgunakan untuk 

me lmastilkan bahwa karyawan atau tilm me lngeltahuil apa yang 

dilharapkan daril melre lka dan fokus pada kilnelrja yang elfelktilf mellaluil 

pelrhatilan dan pelnillailan. 

3.2 Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kinerja 

Me lnurut (Akbar, 2018) faktor-faktor yang melmpelngaruhil kilnelrja 

adalah : 

a) Faktor Kelmampuan 

Keltelrampillan yang dilgunakan telrdilril daril pelngeltahuan 

potelnsil (IlQ) dan relalilsme l (pelngeltahuan + kelmampuan). Artilnya 

apabilla IlQ selorang pelgawail lelbilh tilnggil daril rata-rata, dan 

apabilla dilpraktilkkan dalam pelke lrjaan selharil-haril selsuail delngan 

jabatannya, maka ila akan lelbilh mudah melncapail kilnelrja yang 

dilharapkan. 

b) Faktor Motilvasil 

Motilvasil telrbelntuk daril silkap karyawan telrhadap siltuasil 

kelrja. Motilvasil melrupakan keladaan yang melmbuat pelgawail 

fokus dalam melncapail tujuan kelrja, seldangkan silkap 

me lrupakan keladaan melntal yang melndorong pelgawail untuk 

me lncapail prelstasil kelrja maksilmal. 

Adapun ilndilkator kinerja karyawan melnurut (Setiobudi, 2017) 

telrdapat tilga ilndilkator yang dilgunakan untuk melngukur kilnelrja 
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karyawan : 

1. Kualiltas Kelrja 

Kualiltas kelrja adalah mutu hasill ke lrja belrdasarkan standar 

yang tellah diltelntukan. Kualiltas pelke lrjaan bilasanya dilukur daril 

kelte lliltilan, keltrampillan dan kelbelrhasillan hasill pelkelrjaan. 

2. Kuantiltas Kelrja 

Kuantiltas kelrja adalah banyaknya hasill kelrja melnurut waktu 

kelrja yang telrse ldila. Belsar kelcillnya volumel pelke lrjaan helndaknya 

tildak dildasarkan pada hasill rutiln, teltapil selbelrapa selbelrapa celpat 

pelkelrjaan telrse lbut dilselle lsailkan. 

3. Kelteltapan Waktu 

Keltelpatan waktu adalah seljauh mana kelgilatan dilselle lsailkan 

pada awal waktu yang dilte lntukan, daril sudut pandang koordilnasil 

delngan kelluaran dan melmaksilmalkan waktu yang telrseldila untuk 

kelgilatan lailn. 

3.3 Penilaian Kinerja 

Me lnurut (Marwansyah, 2016) Pelnillailan kilnelrja dalam 

manajelme ln SDM melrupakan suatu silstelm formal untuk 

me lngelvaluasil atau melmelrilksa dan melngelvaluasil kilnelrja selse lorang 

atau kellompok. Kilnelrja adalah kilnelrja selse lorang selhubungan 

delngan tugas yang dilbelrilkan kelpadanya. Kilnelrja juga dapat dillilhat 

selbagail kombilnasil antara pelke lrjaan (apa yang harus dilcapail 

selse lorang) dan kompeltelnsil (bagailmana melncapailnya). Pelnillailan 

adalah prosels me lnillail atau melnelntukan nillail, kualiltas atau kondilsil 

suatu belnda, orang atau belnda. 
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Me lnurut (Seltilobudil, 2017) Agar pelnillailan kilnelrja dapat belrjalan 

elfelktilf, ada belbelrapa hal yang harus dilpelrhatilkan, yailtu: 

1. Re llelvansil. Hal ilnil me lnunjukkan bahwa harus ada keltelrkailtan 

atau kailtan yang jellas antara standar kilnelrja delngan tujuan 

organilsasil, dan juga harus ada keltelrkailtan yang je llas antara 

unsur-unsur kelrja kriltils yang dilildelntilfilkasil me llaluil analilsils 

pelkelrjaan yang dilnillail me llaluil formulilr pelnillailan. 

2. kelpelkaan Me lnunjukkan bahwa silstelm pelnillailan kilnelrja dapat 

me lmbeldakan karyawan yang elfelktilf dan tildak elfelktilf. 

3. Kelandalan. Untuk melmpelrole lh ilnformasil yang dapat 

dilpelrcaya, maka seltilap masilng-masilng pelnillailan harus 

me lmpunyail kelselmpatan yang cukup untuk melngamatil apa 

yang tellah dillakukan karyawannya. 

4. Pelnelrilmaan adalah bagilan telrpelntilng. Program SDM harus 

me lndapatkan pelrse ltujuan dan mellilbatkan orang-orang yang 

me lnggunakannya. 

5. Kelpraktilsan. Artilnya ilnstrumeln pelnillailan kilnelrja harus mudah 

dilpahamil delngan bailk olelh manajelr maupun karyawan. 

 

B. Tinjauan Empiris 

Dil bawah ilnil adalah belbelrapa pelnelliltilan telrdahulu, melskilpun 

objelk dan pelrilodel waktu yang dilgunakan belrbelda, namun banyak hal 

yang tildak sama dan dapat diljadilkan relfelrelnsil dalam pelnelliltilan ilnil. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 
No  

Nama 
Pelnelliltil dan 
Tahun 
Pelnelliltilan 

Judul 
Pelnelliltilan 

Varilabell 
(Kuantiltatilf) 

Alat Analilsils Hasill Pelnelliltilan 

1 Rahell Ilrilantil 
dan 
Ilnnocelntilus 
Belrnarto 
(2021) 

Pelngaruh 
Motilvasil, 
Kelpuasan 
Kelrja dan 
Dukungan 
Organilsasil 
telrhadap 
Kilnelrja 
Karyawan 
PT.XYZ 

Motilvasil (X1) 
Kelpuasan 
Kelrja (X2) 
Dukungan 
Organilsasil 
(X3) 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 

Sampell dalam 
pelnelliltilan ilnil 
adalah sampell 
je lnuh. Jumlah 
re lspondeln 
dalam pelnelliltilan 
ilnil adalah 40 
karyawan. 
Partilal lelasel 
squarel-
structural 
elquatilon (pls-
selm) dillakukan 
delngan 
me lnggunakan 
program 
SmartPLS 3.0 
untuk 
me lnganalilsils 
data .  

Hasill 
me lnunjukkan 
bahwa motilvasil, 
kelpuasan kelrja 
dan dukungan 
organilsasil 
me lmillilkil 
pelngaruh posiltilf 
telrhadap kilnelrja 
karyawan 
PT.XYZ. Mellaluil 
pelnelliltilan ilnil 
dapat melnjadil 
masukan 
kelpada 
manajelme ln 
pelrusahaan 
untuk melnjaga 
dan melngellola 
motilvasil, 
kelpuasan kelrja 
dan dukungan 
organilsasil agar 
le lbilh bailk 
selhilngga 
karyawan dapat 
me lnilngkatkan 
kelhadilran dan 
belrkontrilbusil 
le lbilh belsar 
dalam 
me lnilngkatkan 
kilnelrjanya pada 
pelrusahaan 
XYZ. 
 

2 Mulyana 
(2018) 

Pelngaruh 
Motilvasil Dan 
Kelpuasan 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 
Karyawan 
Pada Kantor 

Motilvasil (X1) 
Kelpuasan 
Kelrja (X2) 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 

Me ltodel 
pelngumpulan 
data 
me lnggunakan 
data prilme lr 
belrupa 
kuelsilonelr dan 
wawancara. 

Hasill pelnelliltilan 
dilpelrolelh 
pelngujilan 
parsilal (ujil t) 
antara varilabell 
motilvasil dan 
kelpuasan kelrja 
telrhadap 
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PT. 
Pelrke lbunan 
Xilv Dil Kota 
Makassar 

Program SPSS 
Ve lrsil 25 akan 
dilgunakan untuk 
me lnganalilsils 
hasill survelil. 

varilabell kilnelrja 
karyawan 
me lnunjukkan 
nillail T hiltung x1 
selbelsar 2,964 
le lbilh belsar daril 
nillail T  tablel 
selbelsar 1,669 
delngan nillail 
silgnilfilkan 
selbelsar 0,040 
yang lelbilh kelcill 
daril 0,050 
seldangkan x2 
selbelsar 2,964 
le lbilh belsar daril 
nillail T tablel 
selbelsar 1,669 
delngan nillail 
silgnilfilkan 
selbelsar 0,015 
yang lelbilh kelcill 
daril 0,050 dan 
daril nillail-nillail F 
hiltung selbelsar 
6,503 lelbilh 
belsar daril nillail F 
tablel se lbelsar 
3,99. Dan nillail 
silgnilfilkan (silg) 
selbelsar 0,003. 

3 Rildo Sanjaya 
(2018) 

Pelngaruh 
Motilvasil 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 
Pelgawail 
Dalam 
Pelrspelktilf 
E lkonomil 
Ilslam (Studil 
Dil Dilnas 
Sosilal 
Telnaga Kelrja 
Dan 
Transmilgrasil 
Kabupateln 
Pelsilsilr Barat) 

Motilvasil 
Kelrja (X) 
Kilnelrja 
Pelgawail (Y)  

Me lnggunakan 
me ltodel 
kuantiltatilf 

Hasill pelnelliltilan 
ilnil melnunjukkan 
bahwa motilvasil 
kelrja 
belrpelngaruh 
selcara 
silgnilfilkan 
telrhadap kilnelrja 
pelgawail, 
dilmana kelpala 
dilnas selbagail 
le ladelr 
me lmpunyail 
pelran untuk 
me lmotilvasil. Hal 
telrse lbut 
dilbuktilkan 
belrdasarkan 
hasill 
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pelrhiltungan 
selcara relgrelsil 
seldelrhana 
me lnunjukkan 
bahwa tilngkat 
thiltung pada 
varilabell 
motilvasil kelrja 
selbelsar (3,557) 
>2,045. 
Me lnandakan 
bahwa thiltung > 
ttabell selhilngga 
dapat 
dilsilmpulkan 
bahwa H0 
diltolak dan Ha 
diltelrilma delngan 
artil bahwa 
motilvasil kelrja 
belrpelngaruh 
selcara 
silgnilfilkan 
telrhadap kilnelrja 
pelgawail. Dan 
koelfilsileln 
deltelrmilnasil 
selbelsar 0,036 
yang artilnya 
pelngaruh 
motilvasil kelrja 
telrhadap kilnelrja 
pelgawail 
selbelsar hanya 
30,6% 
seldangkan 
silsanya 69,4% 
dilpelngaruhil olelh 
faktor lailn yang 
tildak diltelliltil 
dalam pelnelliltilan 
ilnil. Dalam 
pelrspelktilf 
E lkonomil Ilslam 
motilvasil 
selse lorang 
le ladelr/atasan 
harus 
me lncelrmilnkan 
silfat-silfat Rosul 
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selpelrtil silddilq, 
amanah, 
fathanah, tablilg 
dan ilklas. 
Pelgawail pada 
Kantor Dilnas 
Sosilal Telnaga 
Kelrja dan 
Transmilgrasil 
Kabupateln 
Pelsilsilr Barat 
juga tellah dalam 
belkelrja sudah 
selsuail delngan 
nillail-nillail yang 
ada dil dalam 
Ilslam, me llilputil : 
nilat bailk dan 
belnar, takwa 
dalam belkelrja 
dan ilklas dalam 
belkelrja. 

4 Jelfilka Dwil 
Arilyanil 
(2017) 

Pelngaruh 
Motilvasil 
Kelrja Dan  
Lilngkungan 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 
Pelgawail Dil 
Dilnas 
Pelkelrjaan 
Umum Dan 
E lnelrgil 
Sumbelr 
Daya Milnelral 
Kabupateln 
Mage llang 

Motilvasil 
Kelrja (X1) 
Lilngkungan 
Kelrja (X2) 
Kilnelrja 
Pelgawail (Y) 

Me lnggunakan 
SPSS Statilstilc 
20.0 for 
wilndows   

Belrdasarkan 
hasill pelnelliltilan 
dilpelrolelh 
kelsilmpulan 1) 
telrdapat 
pelngaruh posiltilf 
dan silgnilfilkan 
motilvasil kelrja 
telrhadap kilnelrja 
pelgawail 
selbelsar 11,7%, 
2) lilngkungan 
kelrja tildak 
belrpelngaruh 
telrhadap kilnelrja 
pelgawail yang 
diltunjukkan 
delngan harga p 
(silgn) = 0,234 > 
0,05, 3) telrdapat 
pelngaruh posiltilf 
dan silgnilfilkan 
motilvasil kelrja 
dan lilngkungan 
kelrja selcara 
belrsama-sama 
telrhadap kilnelrja 
pelgawail dil 
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Dilnas Pelkelrjaan 
Umum dan 
E lnelrgil Sumbelr 
Daya Milnelral 
Kabupateln 
Mage llang 
selbelsar 13,3% 
diltunjukkan 
delngan harga 
koelfilsileln 
deltelrmilnasil R2 
y(1,2) = 0,133.  

5 Nurul Mutilara 
Rilsqil Amalila 
(2018) 

Pelngaruh 
Lilngkungan 
Kelrja Dan 
Motilvasil 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 
Pelgawail Dil 
Dilnas Telnaga 
Kelrja Dan 
Sosilal 
Kabupateln 
Slelman 

Lilngkungan 
Kelrja (X1) 
Motilvasil 
Kelrja (X2) 
Kilnelrja 
Pelgawail (Y) 

Ujil valildasil 
ilnstrumeln 
me lnggunakan 
Confilrmatory 
Factor Analysils 
(CFA), ujil 
re llilabilliltas 
me lnggunakan 
Cronbach 
Alpha, 

seldangkan 
analilsils data 
dillakukan 
delngan 
me lnggunakan 
analilsils relgre lsil 
lilnile lr belrganda 
delngan bantuan 
softwarel SPSS. 

Hasill pelnelliltilan 
me lnunjukkan 
bahwa (1) 
lilngkungan kelrja 
belrpelngaruh 
posiltilf telrhadap 
kilnelrja pelgawail 
dil Dilnas Telnaga 
Kelrja dan Sosilal 
Kabupateln 
Slelman pelgawail 
β= 0,046.  
Kontrilbusil 
lilngkungan      
kelrja untuk 
me lnjellaskan 
kilnelrja pelgawail 
adalah selbelsar 
(ΔR2)    0,002    
(2) Motilvasil 
kelrja 
belrpelngaruh 
posiltilf telrhadap 
kilnelrja pelgawail 
dil dilnas Telnaga 
kelrja dan Sosilal 
Kabupateln 
Slelman β= 
0,046. 
Kontrilbusil 
motilvasil untuk 
me lnjellaskan 
kilnelrja        
pelgawail adalah 
selbelsar (ΔR2)    
0,002    (3) 
lilngkungan kelrja 
dan motilvasil 
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selcara 
belrsama- sama 
belrpelngaruh 
posiltilf        
telrhadap kilnelrja 
pelgawail dilnas 
Telnaga kelrja 
dan sosilal 
kabupateln 
sle lman β=    
0,046 dan 
motilvasil β= 
0,035 Kontrilbusil 
lilngkungan kelrja 
dan motilvasil 
untuk 
me lnjellaskan 
kilnelrja pelgawail 
selbelsar (ΔR2) 
0,003. 

6 Rillda 
Nilngsilh, 
Illyas, M. 
Bakril, Nasilr, 
dan Zakarila 
(2021) 
 

Pelngaruh 
Dukungan 
Sosilal dan 
Kelpelmilmpiln
anTransform
asilonal 
Telrhadap 
Motilvasil 
Kelrja Pada 
Pelgawail 
Dilnas 
Komunilkasil 
Ilnformatilka 
dan 
pelrsandilan 
acelh 

Motilvasil 
Kelrja (Y) 
Dukungan 
Sosilal (X1) 
Kelpelmilmpiln
an 
Transformasil

onal (X2) 

Pelnelntuan 
sampell dalam 
pelnelliltilan ilnil 
delngan 
me lnggunakan 
telknilk selnsus, 
selhilngga 
pelneltapan 
sampell dalam 
pelnelliltilan ilnil 
belrjumlah 97 
orang 
re lspondeln. 

Dalam 
pelnelliltilan ilnil 
me ltodel analilsils 
data yang dil 
gunakan adalah 
me ltodel analilsils 
re lgrelsil lilnelar 
belrganda 
(Multilple l Lilnelar 
Re lgrelssilon). 
Hasill pelnelliltilan 
belrdasarkan ujil 
F (selcara 
silmultan) dil 
pelrolelh nillail 
probabilliltas F 
selbelsar 
70,044 
seldangkan nillail 
kriltils F pada 
tilngkat silgnilfilkan 
α = 5% adalah 
3,090. 

7 Kelviln 
Robelrto 
Parilnussa 
dan Helndril 
Dunan 
(2022) 

Pelngaruh 
Motilvasil 
Kelrja Dan 
Hubungan 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 

Motilvasil 
Kelrja (X1) 
Hubungan 
Kelrja (X2) 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 

Pelnelliltilan ilnil 
me lnggunakan  
me ltodel 
kuantiltatilf 

Pelnelliltilan ilnil 
me lnggunakan 
telknilk 
pelme lrilksaan 
kuantiltatilf, 
jumlah 
pelnduduk dan 
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Karyawan 
Saat 
Pandelmil 
COVIlD 19 

contoh 70 
ilndilvildu. 
Pelme lrilksaan 
ilnformasil 
me lnggunakan 
ilnvelstilgasil 
Re lgrelsil Lilnilelr 
Belrganda. 
Belrdasarkan 
hasilIl 
pelme lrilksaan 
dan 
pelrcakapan, 
dilduga bahwa 
ilnspilrasil kelrja 
belrpelngaruh 
posiltilf telrhadap 
pamelran 
pelrwakillan PT. 
Tellkomse ll 
Bandar 
Lampung dan 
hubungan kelrja 
telrpelngaruh 
posiltilf pada 
prelse lntasil 
pelrwakillan PT. 
Tellkomse ll 
Bandar 
Lampung. 

8 Dildilk 
Subilyanto 
dan Reltno 
Annilsa Utamil 
(2021) 

Pelngaruh 
Dukungan 
Organilsasil, 
Kelpuasan 
Kelrja dan 
Motilvasil 
Kelrja 
Telrhadap 
Komiltme ln 
Organilsasil 

Dukungan 
Organilsasil 
(X1) 
Motilvasil 
Kelrja (X2) 
Kelpuasan 
Kelrja (X3) 
Komiltme ln 
Organilsasil 
(Y) 

Pelngolahan 
data dalam 
pelnelliltilan ilnil 
me lnggunakan 
telknilk analilsils 
re lgrelsil lilnelar 
belrganda, 
dilbantu olelh 
program SPSS 
velrsil 20 

Pelnelliltilan ilnil 
dillakukan pada 
karyawan Hotell 
Horilson Ultilma 
Rilss Yogyakarta 
yang belrjumlah 
51 orang. 
Sampell 
pelnelliltilan ilnil 
me lnggunakah 
me ltodel 
nonprobabillilty 
samplilng 
delngan telknilk 
pelngambillan 
sampell yailtu 
samplilng jelnuh 
atau selnsus. 
Pelngumpulan 
data 



26 
 

 

sampell 
dillakukan 
delngan 
pelmbagilan 
kuelsilonelr dalam 
belntuk 
Lilnk Googlel 
Form yang 
dilkilrilm me llaluil 
nomor 
WhatsApp 
masilng-masilng 
karyawan. 
Jumlah 
kuelsilonelr yang 
dilbagilkan dan 
dilolah adalah 
selbanyak 20 
kuelsilonel 

9 Illham 
Nuryasiln, 
Mochammad 
Al Musadile lq, 
dan Ilka 
Ruhana 
(2016) 

Pelngaruh 
Lilngkungan 
Kelrja dan 
Motilvasil 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 
Kartawan 
(Studil pada 
Karyawan 
Pelrusahaan 
Daelrah Ailr 
Milnum 
(PDAM) Kota 
Malang) 

Lilngkungan 
Kelrja (X1) 
Motilvasil 
Kelrja (X2) 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 

Analilsils data 
pada pelnelliltilan 
ilnil 
me lnggunakan 
analilsils 
delskrilptilf dan 
analilsils 
ilnfelre lnsilal 
program SPSS 
v 23.00 for 
Wilndows. 

Belrdasarkan 
hasill analilsils 
re lgrelsil lilnilelr 
belrganda dapat 
dilkeltahuil 
varilabell 
Lilngkungan 
Kelrja (X1) 
me lmillilkil 
pelngaruh yang 
silgnilfilkan 
telrhadap 
varilabell telrilkat 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 
delngan 
koelfilsileln belta 
selbelsar 0,168. 
Varilabell 
Motilvasil Kelrja 
(X2) melmillilkil 
pelngaruh yang 
silgnilfilkan 
telrhadap 
varilabell telrilkat 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 
delngan 
koelfilsileln belta 
selbelsar 0,275. 
Hasill pelnelliltilan 
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ilnil melnunjukkan 
bahwa 
lilngkungan kelrja 
dan motilvasil 
kelrja 
belrpelngaruh 
selcara silmultan 
telrhadap kilnelrja 
karyawan 
delngan nillail 
silg.F < 5% 
(0,000 < 0,05). 

10 Danile ll 
Surjosuselno 
(2015) 

Pelngaruh 
Lilngkungan 
Kelrja dan 
Motilvasil 
Kelrja 
Telrhadap 
Kilnelrja 
Karyawan 
Pada Bagilan 
Produksil UD 
Pabrilk Ada 
Plastilc 

Lilngkungan 
Kelrja (X1) 
Motilvasil 
Kelrja (X2) 
Kilnelrja 
Karyawan (Y) 

Jelnils pelnelliltilan 
yang dilgunakan 
dalam pelnelliltilan 
ilnil adalah 
me ltodel 
kuantiltatilf 

Belrdasarkan 
hasill 
pelnyelbaran 
angkelt kelpada 
33 
karyawan UD 
Pabrilk Ada 
Plastilc, dapat 
dilkeltahuil bahwa 
karyawan delgan 
je lnils kellamiln 
prila melmillilkil 
pelrse lntasel 
selbelsar 0% (0 
karyawan) dan 
karyawan 
delngan jelnils 
kellamiln 
wanilta selbelsar 
100% (33 
karyawan). 
Pelrbeldaan 
pelrse lntasel 
yang 
me lnunjukan 
bahwa 
selluruhnya 
adalah 
karyawan 
wanilta 
dilselbabkan 
karelna jelnils 
pelkelrjaannya 
le lbilh cocok 
untuk 
wanilta. Usila 
karyawan yang 
belkelrja pada 
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UD Pabrilk Ada 
Plastilc selbagilan 
belsar belrada 
pada usila 20-30 
tahun (54,5%), 
dilmana usila 
telrse lbut 
me lrupakan usila 
yang produktilf 
untuk 
belkelrja. 
Karyawan yang 
belkelrja pada 
UD Pabrilk Ada 
Plastilc 
yang palilng 
domilnan adalah 
karyawan 
delngan tilngkat 
pelndildilkan SMA 
selbanyak 15 
orang (45,5%), 
karelna 
pelkelrjaan dil UD 
Pabrilk Ada 
Plastilc ilnil tildak 
me lmelrlukan 
karyawan 
delngan tilngkat 
pelndildilkan 
tilnggil, karelna 
pelkelrjaan 
yang dillakukan 
adalah 
me lngopelrasilkan 
me lsiln produksil 
plastilk. 
Karyawan UD. 
Pabrilk Ada 
Plastilc selcara 
domilnan masilh 
dildalam jangka 
waktu belke lrja 
antara 0-10 
tahun selbanyak 
21 
orang (63,6%). 
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C. Kerangka Pikir 

Kelrangka pilkilr daril pelnelliltilan ilnil dapat dilgambarkan delngan skelma 

selbagail belrilkut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

 

 

D. Hipotesis 

Hilpotelsils melrupakan suatu tanggapan yang belrsilfat selme lntara 

telrhadap suatu pelrmasalahan pelnelliltilan sampail dilujil delngan 

me lnggunakan data yang telrkumpul (Arilkunto, 2018). Dilkatakan 

selme lntara karelna jawaban yang dilbelrilkan baru dildasarkan pada 

fakta-fakta elmpilrils yang dildapat mellaluil pelngumpulan data. 

Belrdasarkan hasill urailan dan hasill kajilan elmpilrils dilatas, maka pelnelliltil 

DUKUNGAN REKAN KERJA (X1) 

1. Dukungan Emosional, 
2. Dukungan Instrumental, 
3. Dukungan Informasional, 
4. Dukungan Persahabatan. 

 

(Ani, 2019) 

MOTIVASI KERJA (X2) 

1. Kebutuhan untuk berprestasi 
2. Kebutuhan berafiliasi 
3. Kebutuhan kekuatan 

 
(David C McClelland, 2018) 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

1. Kualitas Kerja, 
2. Kuantitas kerja, 
3. Ketepatan waktu 

 

(Setiobudi, 2017) 
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me lngajukan hilpotelsils selbagail belrilkut : 

H1 : Dukungan Relkan Kelrja belrpe lngaruh posiltilf dan signifikan 

telrhadap Kilnelrja Karyawan pada Yakels Tellkom Makassar. 

H2 : Motilvasil Kelrja belrpe lngaruh posiltilf dan signifikan telrhadap 

Kilnelrja Karyawan pada Yakels Tellkom Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Untuk melngeltahuil Pelngaruh Dukungan Relkan Kelrja Dan Motilvasil 

Kelrja Telrhadap Kilnelrja Karyawan Pada Yakels Tellkom Makassar dalam 

pelnelliltilan ilnil melnggunakan pelndelkatan pelnelliltilan yang dillakukan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah pelndelkatan pelnelliltilan kuantiltatilf. Pelnelliltilan 

kuantiltatilf adalah prosels atau cara pelnelliltilan yang belrdasarkan pada 

fillsafat posiltilvilsme l, dilgunakan untuk melnelliltil pada populasil atau sampell 

telrte lntu, pelngumpulan data belrupa angka melnggunakan ilnstrumeln 

pelnelliltilan, analilsils data belrsilfat statilstilk/kuantiltatilf, delngan tujuan untuk 

me lndapatkan suatu ilnformasil illmilah selrta untuk me lngujil hilpotelsils yang 

tellah dilteltapkan (Sugilyono, 2017). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil dillaksanakan dil Kantor Yakels Tellkom Makassar yang 

belrlokasil dil Jl. A. P. Pelttaranil No.4, Gn. Saril, Kelc, Rappocilnil, Kota 

Makassar, Sulawelsil Sellatan, untuk waktu pelnelliltilan dillaksanakan pada 

bulan Delse lmbelr 2023-Januaril 2024.  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Proseldur pelngambillan data dalam pelnelliltilan ilnil adalah 

me lnggunakan : 

a. Data telrselbut dilpelrole lh daril pelngilsilan data prilme lr me lrupakan 
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sumbelr data pelnelliltilan yang dilpelrolelh langsung daril re lspondeln dil 

telmpat pelnelliltilan. Ilnformasil ilnil dilpelrolelh daril kuelsilonelr obselrvasil 

dan wawancara. 

b. Data Selkundelr 

Data yang dilpelrolelh untuk mellelngkapil data prilme lr yang mellilputil 

data melngelnail seljarah dan pelrke lmbangan pelrusahaan, struktur 

organilsasil dan urailan tugas pelrusahaan yang dilpelrolelh 

selhubungan delngan masalah yang dilte lliltil. 

 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasil  

Populasil adalah suatu willayah umum yang telrdilril daril: 

objelk/subjelk yang melmpunyail kualiltas dan cilril-cilril te lrtelntu yang 

diltelntukan olelh pelnelliltil, dan daril siltu harus diltarilk kelsilmpulan 

(Sugilyono, 2014). Populasil yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil 

selbanyak 32 orang karyawan pada Yakels Tellkom Makassar. 

b. Sampell  

Sampell adalah bagilan daril karaktelrilstilk populasil. Jilka 

populasilnya belsar dan tildak melmungkilnkan untuk melmpellajaril 

selluruh populasil dalam pelnelliltilan ilnil, milsalnya karelna 

kelte lrbatasan dana, telnaga, dan waktu, maka pelnelliltil dapat 

me lnggunakan sampell daril populasil telrse lbut (Sugilyono, 2014). 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan telknilk samplilng jelnuh yailtu telknilk 

pelngambillan sampell yang melnjadilkan selmua populasil melnjadil 

sampell. Telknilk pelngambillan sampell se lpelrtil ilnil selrilng dilgunakan 
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billa jumlah populasil re llatilve l kelcill, kurang 32 orang atau subjelk 

pelnelliltilan (Sugilyono, 2014). Hal ilnil dilgunakan untuk melmpelrkelcill 

angka kelsalahan yang telrjadil dalam prosels pelnelliltilan. Sampell 

dalam pelnelliltilan ilnil adalah kelselluruhan pelgawail Yakels Te llkom 

Makassar yailtu belrjumlah 32 karyawan. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelnelliltilan ilnil, kuelsilonelr dilgunakan selbagail telknilk 

pelngumpulan data, yailtu pelngumpulan data me lnggunakan daftar 

pelrtanyaan atau kuelsilonelr yang sudah dilsilapkan telrlelbilh dahulu dan 

dilbelrilkan kelpada relspondeln. Keltilka relspondeln melmillilh salah satu 

jawaban dalam daftar pelrtanyaan. Bobot nillail angkelt yang diltelntukan 

yailtu : 

a. Jawaban “Sangat Seltuju”, dilbelril nillail 5. 

b. Jawaban “Seltuju”, dilbelril nillail 4. 

c. Jawaban “Kurang Seltuju”, dilbelril nillail 3. 

d. Jawaban “Tildak Seltuju”, dilbelril nillail 2. 

e. Jawaban “Sangat Tildak Seltuju”, dilbelril nillail 1. 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

De lfilnilsil opelrasilonal melrupakan ilstillah yang dilgunakan untuk 

me lnggambarkan selcara jellas melngelnail varilabell dalam pelnelliltilan yang 

akan diltelliltil. Belrilkut adalah tabell pelngukuran varilabellnya : 
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Varilabell Ilndilkator Skala 

Dukungan 
Re lkan Kelrja 

(X1) 

1. Dukungan Elmosilonal, 
2. Dukungan Ilnstrumelntal, 
3. Dukungan Ilnformasilonal, 
4. Dukungan Pelrsahabatan, 

Ordilnal  

Motilvasil 
Kelrja (X2) 

1. Kelbutuhan untuk belrpre lstasil 
2. Kelbutuhan belrafillilasil, 
3. Kelbutuhan kelkuatan, 

Ordilnal 

Kilnelrja 
Karyawan 

(Y) 

1. Kualiltas kelrja. 
2. Kuantiltas kelrja. 
3. Kelteltapan waktu. 

Ordilnal 

 

G. Metode Analisis Data 

Seltellah selluruh data telrkumpul, langkah sellanjutnya adalah 

me lnganalilsils data untuk melnarilk kelsilmpulan. Dalam melnganalilsils data 

ilnil me lnggunakan meltodel belrpilkilr delduktilf, yailtu belrangkat daril fakta-

fakta umum dan pelrilstilwa-pelrilstilwa yang kongkrilt. 

Analilsils relgre lsil lilnilelr belrganda dilgunakan dalam ujil statilstilk. 

Analilsils relgre lsil lilnilelr belrganda melrupakan analilsils yang dilgunakan 

untuk melnyajilkan data dalam belntuk angka. Data daril pelnelliltilan ilnil 

me lrupakan data ordilnal. Pelnelliltil me lnganalilsils belbelrapa meltodel analilsils 

re lgrelsil lilnilelr se lbagail belrilkut : 

Y = bo + b1X1 + b2X2 + el 

 Dilmana: 

 Y             = Kilnelrja Karyawan 

X1            = Dukungan Relkan Kelrja 

X2            = Motilvasil Kelrja 
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Bo            = Konstanta 

b1 – b2    = Koelfilsileln relgre lsil  

el              = Standart elrror (tilngkat kelsalahan) yailtu 0,1 (10%) 

 

Adapun tahap dalam pelnelliltilan ilnil delngan melnggunakan analilsils 

kuantiltatilf yang telrdilril daril : 

1. Uji Validitas dan reliabilitas 

a. Ujil valildiltas kuelsilonelr 

Me lrupakan delrajat keltelpatan antara data yang selsungguhnya 

telrjadil pada objelk pelnelliltilan delngan data yang dillaporkan pelnelliltil. 

Valildiltas suatu ilnstrumeln akan melnggambarkan tilngkat kelmampuan 

alat ukur yang dilgunakan untuk melngungkapkan selsuatu yang 

me lnjadil sasaran pokok pelngukuran. Apabilla ilnstrumeln 

pelngumpulan data yang dilgunakan mampu untuk melngukur apa 

yang akan dilukur, maka data yang dilhasillkan dapat dilnyatakan valild. 

Seltellah data-data dan ilnformasil sudah telrkumpul olelh pelnulils 

maka pelnulils akan melngellola dan melnata data selcara silstelmatils 

selsuail delngan pelrmasalahan yang ada dan me lnganalilsils data 

telrse lbut melnggunakan meltodel kuantiltatilf. 

b. Ujil Re llilabilliltas 

Ujil re llilabilliltas adalah ilnstrumeln untuk melngukur keltelpatan, 

kelte lrandalan telrhadap alat ukur yang dilgunakan. Suatu alat ukur 

dilkatakan rellilabilliltas atau dapat dilpelrcaya, apabilla alat ukur yang 

dilgunakan stabill, dapat dilandalkan, dan dapat dilgunakan dalam 

pelramalan. Artilnya data yang dilkatakan rellilabilliltas adalah alat ukur 
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yang dilgunakan bilsa melmbelrilkan hasill yang sama walaupun 

dilgunakan belrkalil-kalil olelh pelnelliltil yang belrbe lda. 

Dalam pelnelliltilan ilnil ujil re llilabilliltas melnggunakan aplilkasil Smart 

SPSS 24. Untuk pelngujilan ilnil pelnelliltil juga melnggunakan batasan 

nillail selbelsar 0,6. Jilka nillail pada rellilabilliltas kurang daril 0,6 maka 

hasill telrse lbut dilkatakan tildak bailk. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian asumsi klasik yait untuk mengetahui ada tidaknya 

permaslahan pada data regresi. Uji asumsi klasik yang akan  

digunakan untuk mengetahui variabel bebas independent (X) terhadap 

variabell terikat (Y), sehingga peneliti menggunakan analisis regresi 

untuk membandingkan dua atau lebih variabel  yang berbeda. 

Dalam analisis regresi, untuk memperoleh model regresi yang 

bisa dipertanggung jawabkan maka asumsi-asumsi berikut harus 

dipenuhi. Apabila data regresi lolos tiga permasalahan dalam uji 

asumsi klasik maka data tersebut lolos uji asumsi klasik. Ada tiga 

pengujian dalam asumsi klasik yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkanuntuk mengetahui sebaran data 

menurut variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan dan 

harus dilakukan sebelum data diolah berdasarkan desain penelitian. 

Metode yang baik dan layak digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kolmogrovsmirnovmirnov yang membantu menentukan 
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apakah data yang digunakan normal atau tidak. Uji 

kolmogrovsmirnov adalah uji selisih antara data yang diuji normalitas 

dengan data normal baku. 

1) Jika Sig>0,025 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika Sig<0,025 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas yang dimkasud dalam penelitian ini yaitu 

apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel 

independent (X). apabila terjadi kolerasi antara variabel independent 

maka terdapat problem multikolineritas pada model regresi tersebut. 

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas adalah 

koefisien korelasi antar variabel independent haruslah lemah 

dibawah 0,025 jika kolerasi kuat maka akan terjadi problem 

multikolineritas (Wibowo, 2017) 

 

H. Uji Hipotesis 

a. Ujil parsilal (Ujil t) 

Ujil t statilstilk dilmaksudkan untuk melngujil pelngaruh selcara parsilal 

antara varilabell belbas telrhadap varilabell telrilkat delngan asumsil 

bahwa varilabell lailn dilanggap konstan, delngan tilngkat kelyakilnan 

95% (α=0,1). 

 Dilmana :     thiltung> ttabell = Ho diltolak thiltung 

        thiltung<ttabell = Ho diltelrilma 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Yakes Telkom Makassar 

Awal berdirinya Yakes Telkom Makassar yaitu pada tahun pra 

1969 dimana dimasa itu perusahaan memberikan fasilitas kesehatan 

(faskes) kepada pegawainya dengan menggunakan sistem restitusi. 

Pada tahun 1969 dilakukan pembentukan “Seksi Kesehatan” untuk 

mengelola klinik termasuk pengobatan pegawai oleh dokter dan konrak 

rumah obat. Mulai merintis poliklinik dii Bandung (Sentot)  dan 

dilanjutkan dengan daerah lainnya. Pada era ini fokus pada 

pembenahan saranan faskes. 

Pada tahun 1985 faskes dikelolah oleh Bagian Kesehatan 

pegawai (KESTEL) dibawah subdit ADPEGTEL, selanjutnya dikelola 

oleh Direktorata Personalia &TU. Padaa era ini fokus pada kerjasama 

kemitraan dengan Rumah Sakit, Apotik, Lab, Dokter spesialis, dokter 

umum dan dokter gigi. Disamping itu dilakukan juga pembenahan data 

administrasi kesehatan masing-masing keluarga karyawan.  

Tahun 1995 TELKOM Go Publik menjadi tonggak penting 

menuju lahirnya Yakes, dimana pembentukan dan jaminan kesehatan 

bagi pensiunan dan keluarga kala itu menjadi dasar pembentukan 

organisasi yang fokus mengelola layanan kesehatan faskes pada 

masa ini dikelola oleh Kabagyan SDM dibawah SEPER, fokus pada 

melayani dan mengkoordinasi layanan kesehatan kantor pusat dan 
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Divisi penunjang di Bandung. Pengelolaan poliklinik pada masa ini 

mulai diserahkan ke Devisi Regional. 

Pada tahun 1998 Yayasan Kesehatan Pegawai Telkom resmi 

berdiri pada tanggal 1 April 1998. Pada tahun 1999 pengelolaan 

kesehatan yang semula dilkuakan oleh Telkom (Divisi Regional) pada 

tanggal 27 Agustus 1999 bertempat di Yogyakarta diserahkan ke 

Yakes dengan disakssikan oleh Direksi Telkom. Pada masa ini Yakes 

mulai membentuk Kantor Area Pelayanan Kesehatan 1 s.d 7 yang 

dipimpin oleh manager Area. Tahun 2000 Yakes mengelola layanan 

kesehataan bagi karyawan, pensiunan, dan keluarga baik di Divre, 

Divisi Support, dan anak perusahaan di lingkup Telkom Group. 

Tahun 2001 yakes semakin memperluas jaringan mitra 

kerjasama layanan kesehataan (738 mitra) untuk meningkatkan 

layanan kesehatan bagi peserta. Sehingga pada tanggal 22 Februsri 

2008 ditetapkan struktur organisasi baru yang terdiri dari: 

Ketua/Direktur, Sekretaris (Kabidum), Bendahar (Kabidkug), Anggota 

Kepesertaan (Kabid Yankesta), dan Anggota investasi (Kabid 

Investasi). 

Pada masa ini juga di inisiasi upaya meningkatkan value 

investasi dan meningkatkan layanan kesehatan dan kepesertaan, 

dengan mendirikan PT.Sarana Usaha Sejahtera Insan Palapa 

(RASAPALA) yang khusus melayani jasa apotik dan laboratorium.  

Tahun 2010 pada masa ini diterapkan prinsip cost optimalization 

beban kesehatan. Ditandai dengan penggunaan daftar obat telkom 

(DOT). Serta dibentuknya medical Atviisory Board. Selain itu, layanan 
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rawat jalan tingkat pertama (Dokter Umum, dokter Gigi, KB/KIA). 

Kemudian ditambahkan dengan rawat jalan tingkat lanjut 

(Penambahan dokter spesialis dan Laboratorium). 

Tahun 2012 dimulainya pengelolaan yakes secara madiri. 

Ditandai dengan perubahan status penugasan karyawan telkom dari 

semula dipekerjakan’ menjadi perbantukan’ per 1 Maret 2012. 

Konsekuensinya yakes wajib mengelola dan membiaayai seluruh 

beban karyawan yang ada. Yakes mulai menetapkan strategic initiative 

dengan tiga pilar transformasi: 

1. Transformasi infrastruktur dan kesisteman 

2. Transformasi organisasi dan kulture  

3. Pengembangan bisnis 

 

Berangkat dari strategi tersebut, dikembangkanlah fortofolio 

investasi melalui skema joint venture antara yakes dengan PT. 

Telkom dibidang bisnis proporti, bilding Managent dan perhotelan. 

Ditandai dengan diibentuknya PT> Telkom Lanmark Tower dan PT> 

Graha Yasa Selaras. 

 Pada tahun 2013 perancangan program paradigma sehat 

sebagai program promitif untuk membangun pola hidup sehat di 

lingkungan telkom group dengan menetapkan 4P (Pola Spiritual, Pola 

Pikir, Pola Aktivitas, Pola Makan) yang saling melengkapi. pada tahun 

2014 membangun fasilitas pendukung kesehatan fitness senter 

sebagai program frefentive untuk mencegah tumbuhnya penyakit Top 
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5 peserta. Perancangan Welles Asistence Program (WAP) sebagai 

kelanjutan dari paradigma sehat. 

Pada tahun 2017, selaras dengan visi telkom, yakes di era 

digitall senantiasa m,engembangkan aplikasi pendukung layanan 

berbasis digital seperti Medical Record Online, yakes mobile, dan 

Dasboard controling and monitoring telemedicin dsb.  

 Pada tahun 2020 fokus pada service quality for great custemer 

experience. Ditandai dengaan peluncuran program-program layanan 

proaktif pelanggan seperti YAKIN (Yakes Layanan Keliling), SABAYA 

(Sahabat Yakes), PAGI CERIA (Pelanggan Berbagi Cerita Sehat), 

Courtesy (Conter Sehat Yakas), Cafe Poci (Cafe pot Cinta), Digikes 

(Diskusi Sinergi Kesahatan), Forum Sobat (Senior Berbagi Cinta 

Sehat), dan lain-lain. Perancangan POT CINTA sebagai pedoman 

kerja dan layanan yang menjadi pegangan utama seluruh insan 

yakes dalam memberikan layanan terbaik bagi pelanggannya. 

2. Visi dan Misi Yakes Telkom Makassar 

Visi : menjadi institusi kesehatan terbaik di Indonesia dalam 

mengelola Layanan  Kesehatan berbasis menaged care dengan 

pemanfaatan teknologi digital terkini. 

Misi : menggambarkan Komitmen dari seluruh Insan Yakes untuk 

memberikan, Pelayanan Prima, menjalanakan Operasional Handal, 

didukung oleh Teknologi Tempat, membangun Citra Positif, dengan 

adanya Investasi Berkelanjutan, serta tata kelola yang Baik. Atau 

disingkat dengan (POT CINTA). 
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3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Pekerjaan Yakes Telkom 

Makassar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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Keterangan: 

 Manajer HSO 

Bertanggung jawab atas terselenggaranya pelaanan kesehatan yang 

berbasis kendali mutu dan kendali biaya (termasuk verifikasi medis) 

 Regional yang sebelumnya memiliki 2 pemangku Asman Delmed, 

akan ditransformasikan menjadi 1 manager HSO dan 1 SO Medical 

Expert. 

 Manager HAO 

Bertanggung jawab atas terselenggaaranya proses administrasi 

terkait dengan prose pelayanan kesehatan (termasuk verifikasi 

keungan) 

 Clinic Head  

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan dan pengelolaan 

perfomansi layanan kesehatandi Klinik TPKK aagar dicapai tingkat 

efesiensi dan efektifitas layanan kesehatan. 

 

B. Analisis Karakteristik Responden 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis yang 

berhubungan dengan identitas responden yang meliputi jenis kelamin, 

usia dan pendidikan. 

a. Jenis Kelamin 

Pada jenis kelamin responden dikelompokkan menjadi dua 

yaitu laki-laki dan perempuan. Agar lebih jelas maka disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Frekuensi 

Responden Frekuensi 

Valid Laki-Laki 16 50,0 

Perempuan 16 50,0 

Total 32  100,0 

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa Yakes Telkom 

Makassar memiliki responden berjenis kelamin laki-laki 16 orang atau 

50,0%. Sedangkan responden berjenis kelamin perempuan 16 orang atau 

50,0%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan dan laki-laki 

berada pada hasil yang seimbang. 

b. Umur  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Usia 
Frekuensi 

Responden 
Frekuensi% 

1 20-35 10 31,1% 

2 36-45 8 25,0% 

3 46-55 14 43,8% 

Jumlah 32 100% 

a. Responden Berdasarkan Umur 

Dari table diatas dapat diketahui bahwa 43,8% usia responden paling 

banyak berusia 46-55 tahun. 
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a. Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan merupakan salah satu yang dapat menentukan 

kemampuan, nilai-nilai, kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula 

kerjanya dan sikapnya terhadap pekerjaan. Hasil penelitian mengenai 

tingkat pendidikan responden disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

 

Frekuensi 

Responden Frekuensi% 

Valid SMA 3 9,4 

D3 3 9,4 

S1 24 75,5 

S2 2 6,3 

Total 32 100,0 

a. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini sebagian besar berpendidikan S1 yaitu sebanyak 24 

orang atau 75,5%. Hal ini menunjukkan kondisi yang cukup seimbang 

dari sisi tingkat pendidikan. 

 

C. Uji Instrumen Penelitian 

Suatu penelitian akan dikatakan absah ketika semua regulasi dalam 

penelitian ini memenuhi standar uji validitas dan realibilitas. 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 
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a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan pada penelitian untuk menguji 

keabsahan dari kuesioner penelitian. Uji validitas yaitu suatu alat 

ukur dalam mengukur apa yang mau diukur. Menurut (Sugiyono, 

2017) uji validitas menunjukkan derajat ketetapan antara data 

yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencar validitas sebuah 

item dan mengkorelasikan item yang ada dengan jumlah item. 

Data pada penelitian ini dikatakan valid apabila nilai korelasi > 

0.349 atau nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yang mana nilai df = N-

2 dan pada penelitian ini N= 32 dan jika mengikuti rumus df = 

32-2 = 30. Jadi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , pada penelitian ini untuk df 30 = 

0,3494. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan tersebut Valid.  

Untuk lebih jelasnya berikut data uji validitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir 
pernyataan 

Validitas Keterangan 

    r hitung r table   

Dukungan Rekan 
Kerja (X1) 

DRK.1 0,591 0,349 VALID 

DRK.2 0,872 0,349 VALID 

DRK.3 0,786 0,349 VALID 

DRK.4 0,781 0,349 VALID 

DRK.5 0,506 0,349 VALID 

DRK.6 0,366 0,349 VALID 

DRK.7 0,511 0,349 VALID 

DRK.8 0,482 0,349 VALID 

Motivasi Kerja 
(X2) 

MK.1 0,661 0,349 VALID 

MK.2 0,755 0,349 VALID 

MK.3 0,630 0,349 VALID 

MK.4 0,801 0,349 VALID 

MK.5 0,692 0,349 VALID 

MK.6 0,743 0,349 VALID 
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Kinerja 
Karyawan (Y) 

KK.1 0,714 0,349 VALID 

KK.2 0,404 0,349 VALID 

KK.3 0,698 0,349 VALID 

KK.4 0,704 0,349 VALID 

KK.5 0,794 0,349 VALID 

KK.6 0,684 0,349 VALID 

a. Hasil Uji Validitas Berdasarkan SPSS 

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai hasil pengujian validitas dengan 

seluruh indikator pernyataan yang ada dalam kuesioner sebagai alat 

ukur pengaruh dukungan rekan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan, diperoleh hasil keseluruhan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,349. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa selurun item pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Pengujian realibilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan 

alat ukur tersebut. Artinya data yang dikatakan realibilitas adalah 

alat ukur yang digunakan bisa memberikan hasil yang sama 

walaupun digunakan berkali-kali oleh peneliti yang berbeda. 

Untuk pengujian ini peneliti juga membatasi nilai sebesar 0,6. 

Jika nilai pada realibilitas kurang dari 0,6 maka hasil tersebut 

dikatakan tidak baik. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Realibilitas 

NO Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach

`s Alpha 

NIlai 

Standar 
Keterangan 

1 
Dukungan Rekan 

Kerja (X1) 
8 0,768 0,6 Reliabel 

2 Motivasi Kerja (X2) 6 0,804 0,6 Reliabel 

3 
Kinerja karyawan 

(Y) 
6 0,750 0,6 Reliabel 

a. Hasil Uji Realibilitas Berdasarkan SPSS 

Berdasarkan data diatas, maka diperoleh hasil bahwa semua item 

pernyataan yang tertuang dalam kuesioner memenuhi standar 

konsisten dan realibel karena keseluruhan pernyataan memiliki nilai 

>0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik di gunakan untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang digunakan efektif atau tidak. Jadi, sebelum melakukan uji 

hipotesis terlbih dahulu kita melakukan uji asumsi klasik agar kita 

dapat memastikan bahwa model regresi linier berganda dapat 

digunakan atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini didteksi 

melalui analisa grafik dan statistic yang dihasilkan melalui 

perhitungan regresi dengan SPSS. 
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1. Histogram, yaitu pengujian menggunakan ketentuan bahwa 

data normal berbentuk kurva yang menggunung. Data yang 

baik yaitu memiliki pola distribusi normal, Jika data menceng 

ke kanan atau ke kiri berarti tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas menggunakan histogram dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.2 Histogram 

 

Gambar histogram diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal karena bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung 

imbang dan menghasilkan kurva menggunung. 

2. Grafik Normality Probability plot, ketentuan yang digunakan 

adalah 

 Jika data menyebar diarea garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asusmsi normalitas. 
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 Jika data menyebar jauh dari diagonal atau jauh dari garis 

diagonal maka tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji normalitas menggunakan grafik normality probability plot 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 3.3 Normal Probability plot 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa probability plot menghasilkan  

pancaran data berada di sekitar garis diagonal maka dapat dikatakan 

bahwa pola terdistribusi. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada 

model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Jika 

terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Pada 

model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antar dua 

variabel independen. Hasil pengujian multikolinieritas data 
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penelitian ini menggunakan SPSS, hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 10.846 2.078  5.220 .000   

Dukungan Rekan 

Kerja (X1) 
.240 .086 .392 2.778 .009 .635 1.574 

Motivasi Kerja 

(X2) 
.314 .089 .496 3.514 .001 .635 1.574 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel 

independent dibawah 5 sebesar 1,574 yang berarti tidak terjadi 

multikolonieritas sehingga model tersebut realiabel sebagai dasar 

analisis. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika variabel residual tetap 

maka disebut homokedastisitas jika berbeda disebut 

heteroskedasititas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik Sccaterplot antara 

nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 

Dasar yang digunakan menentukan heteroskedastisitas antara 
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lain: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik yanga ada membentuk pola 

tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka menandakan terjadi hetekedastitas. 

b.  Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titk yang menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 
 

Gambar 3.4 Grafik Scatterplot 

 

Gambar di atas terlihat bahwa tirik-titik menyebar secara acak dan 

tidak adanya pola yang terbentuk baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan tidak terjadi heterokedasitas, 

sehingga model ini layak digunakan untuk memprediksi berdasarkan 

masukan variabel independen. 

 



53 
 

 

D. Uji Statistik 

Uji statistic menggunakan model regresi linier berganda 

menggunakan SPSS dengan hasil persamaannya sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.846 2.078  5.220 .000 

Dukungan Rekan 

Kerja (X1) 
.240 .086 .392 2.778 .009 

Motivasi Kerja 

(X2) 
.314 .089 .496 3.514 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Konstanta sebesar 10,846 menunjukkan besaran Tingkat kinerja karyawan 

sebesar 10,846 atau jika variabel X1 dan X2 dianggap konstan apabila 

sama dengan nol maka variabel Y akan bernilai positif. bahwa variable 

dukungan rekan kerja (X1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,240 

yang menyatakan semakin baik dukungan rekan kerja, maka Tingkat 

kinerja karyawan juga akan meningkat. bahwa variable motivasi kerja (X2) 

mempunyai koefisien regresi sebesar 0,314 yang menyatakan bahwa 

semakin banyak motivasi kerja maka Tingkat kinerja karyawan juga akan 

meningkat. 

 
Coefficient regresi diperoleh: 

y= a + b1X1 + b2X2+ e 

y= 10,846 + 0,240X1 + 0,314X2 + 0,1 



54 
 

 

1. Konstanta sebesar 10,846 mengandung arti bahwa nilai 

konsisten variabel kinerja karyawan 10,846. 

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,240 atau 24,0% menyatakan 

bahwa semakin baik dukungan rekan kerja, maka nilai kinerja 

karyawan juga akan meningkat. Koefisien tersebut bernilai 

positif sehingga dapat dikatakan arah pengaruh variabel X1 

terhadap Y positif. 

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,314 atau 31,4% menyatakan 

bahwa semakin baik motivasi kerja yang dilakukan maka nilai 

kinerja karyawan akan meningkat, koefisien tersebut bernilai 

positif, sehingga dikatakan arah pengaruh X2 terhadap Y positif. 

 

E. Uji Hipotesis  

a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan. Uji t yaitu menguji 

signifikan hubungan antar variabel X dan variabel Y. Agar hasil 

regresi yang diperoleh dapat dijelaskan hubungannya, maka hasil 

regresi tersebut akan diuji menggunakan uji t dengan derajat 

kepercayaan 95% (α=0,025), suatu variabel dikatakan 

berpengaruh ketika nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 

(<0,025). Adapun hasil uji t dalam persamaan regresi sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.846 2.078  5.220 .000 

Dukungan Rekan 

Kerja (X1) 
.240 .086 .392 2.778 .009 

Motivasi Kerja 

(X2) 
.314 .089 .496 3.514 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 

Hasil uji statistik variable dukungan rekan kerja diperoleh nilai thitung 2,778 

> ttabel 2,042 signifikan lebih besar dari 0,025 (0,009 < 0,025) dan 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,240. Hasil uji statistik variable 

motivasi kerja diperoleh nilai thitung 3,514 > ttabel 2,042 signifikan lebih 

besar dari 0,025 (<0,001 < 0,025) dan koefisien regresi bernilai positif 

sebesar 0,314. 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diuraikan pengujian hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Dukungan Rekan Kerja (X1) 

     Diketahui nilai signifikan pengaruh dukungan rekan kerja (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0.009<0,025. 

Dukungan rekan kerja (X1) memiliki nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,778> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

0,3494 dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribusi 

terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variable X1 

mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa dukungan rekan kerja memiliki hubungan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Motivasi Kerja (X2) 

     Diketahui nilai signifikan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 0,001<0,025. Variabel 

pengawasan (X2) memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,514> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,3494, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki 

kontribusi terhadap Y. NIlai t positif tetapi variabel X2 

mempunyai hubungan searah dengan Y. jadi, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Uji Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) adalah : 

Tabel 4.9 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .796a .633 .608 1.58675 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Dukungan 

Rekan Kerja (X1) 
 

Koefisien determinasi umumnya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada 

R Square yaitu sebesar 0,633, jadi nilai koefisiensi determinasi adalah 

0,633 atau 63,3%. 
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F. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Dukungan Rekan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil hipotesis secara parsial yaitu hipostesis dukungan 

rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil statistik yang telah dilakukan memiliki 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,778> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,3494 Dan nilai signifikan yang dihasilkan 

0,009 lebih kecil dari nilai 0,025 maka hipotesis diterima, dengan 

demikian hipotesis yang diajukan diterima ini terbukti dari hipotesis 

yang dihasilkan menunjukkan bahwa dukungan rekan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karena dengan adanya dukungan rekan kerja dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dengan membangun tim yang solid 

dengan komunikasi yang baik, menciptakan lingkungan yang 

positif, serta mendukung partisipasi dalam pelatihan dan 

pengembangan yang dapat membantu karyawan di Yakes Telkom 

Makassar dalam meningkatkan keterampilan mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja. Oleh 

sebab itu adanya dukungan rekan kerja yang kuat, karyawan yang 

berada di Yakes Telkom Makassar dapat merasa didukung dan 

dihargai di tempat kerja mereka. Itulah mengapa dukungan rekan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Yakes 

Telkom Makassar.  

Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya dukungan rekan 

kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Dukungan Rekan kerja secara umum dipahami sebagai 
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dorongan Rekan kerja untuk menggunakan pembelajaran baru di 

tempat kerja (Ani, 2019).  

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan 

Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yaitu hipotesis 

motivasi kerja berpengaruh posistif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil statistik yang telah dilakukan memiliki 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔3,514>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,3494 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,001 

lebih besar dari 0,025, maka hipotesis signifikan. Maka dari 

hipotesis yang dihasilkan menunjukkan bahwa motivasi kerja  

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan. 

Dengan adanya Motivasi Kerja di Yakes Telkom Makassar 

karyawan mampu memahami kebutuhan individu dan memberikan 

dukungan yang sesuai dengan preferensi masing-masing 

karyawan juga dapat membantu menciptakan lingkungan kerja 

yang memotivasi orang-orang sekitar dan meningkatkan kinerja 

karyawan agar menjadi lebih baik lagi. 

Menururt (Yusuf, 2015) Motivasi kerja dapat didefinisikan 

sebagai suatu dorongan secara psikologis kepada seseorang yang 

menentukan arah dari perilaku (direction of behavior) seseorang 

dalam organisasi, tingkat usaha (level of effort), dan tingkat 

kegigihan atau ketahanan di dalam mengahadapi suatu halangan 

atau masalah (level of persistence). Berdasarkan pendapat para 

ahli mengenai motivasi kerja, bahwa motivasi kerja merupakan 

dorongan bagi karyawan yang minimbulkan semangat untuk 

bekerja sehingga bisa bekerja lebih baik lagi dalam mencapai 
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tujuan. Dengan demikian motivasi kerja dapat meningkatkan 

kualitas kinerja karyawan. 

 



 

 
 

BAB V 

             KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat dukungan rekan kerja terhadap kinerja karyawan dan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dilihat dari uji T diperoleh hasil pengaruh 

dukungan rekan kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya dukungan 

rekan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Apabila 

dukungan rekan kerja tinggi maka kinerja karyawan semakin tinggi 

begitupun sebaliknya. 

2. Terdapat motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat dilihat dari uji T diperoleh hasil pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Artinya motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Apabila motivasi kerja tinggi maka 

kinerja karyawan juga akan tinggi begitupun sebaliknya.  
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B. Saran 

Adapun beberapa saran di dalam penelitian ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan rekan kerja memiliki 

pengaruh lebih tinggi terhadap kinerja karyawan, namun sebaiknya 

untuk meningkatkan dukungan rekan kerja karyawan diberikan 

pelatihan yang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan serta 

diberi ruang untuk mengekspos bakat dan keterampilan yang 

mereka miliki sehingga karyawan dapat lebih meningkatakan 

kualitas kerja mereka. 

2. Untuk hasil tingkat pengawasan lebih rendah maka sebaiknya 

perusahaan melakukan pengawasan langsung sehingga karyawan 

saat dapat kesulitan dapat langsung terselesaikan sesuai waktu 

yang ditentukan perusahaan 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel 

yang diteliti, karena tidak menutup kemungkinan bahwa dengan 

penelitian yang mencakup banyak variabel akan dapat menghasilkan 

kesimpulan yang lebih baik. 
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LAMPIRAN KUESIONER 1 : 

Assalamualailkum Warahmatullahil Wabarakatuh 

Para Relspondeln Yang Telrhormat, 

Dalam rangka pelnyelle lsailan tugas akhilr (Skrilpsil), saya LIlZA ANDRIlANIl 

sellaku mahasilswa Program Studil Manajelme ln, Fakultas Elkonomil dan Bilsnils, 

Unilvelrsiltas Muhammadilyah Makassar mellakukan pelnelliltilan delngan judul 

“Pengaruh Dukungan Rekan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Yakes Telkom Makassar” Pada kelselmpatan ilnil saya 

me lmohon pelndapat kelpada Bapak/Ilbu selbagail re lspondeln daril kuelsilonelr ilnil. 

Adapun pelrtanyaan-pelrtanyaan ilnil dil ajukan hanya untuk tujuan pelnelliltilan, 

dan saya akan melmastilkan kelamanannya. Saya ucapkan telrilma kasilh atas 

waktu dan partilsilpasil Bapak/Ilbu. 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kelpada Bapak/Ilbu/Saudara untuk melnjawab selluruh pelrtanyaan yang 

ada delngan jujur dan selbelnarnya. 

2. Pillilh opsil yang melme lnuhil pelrselpsil anda delngan cara belrilkut 

me lnggunakan tanda celntang (√), selme lntara tanda-tanda dalam kolom 

me lmillilkil artil selbagailmana belrilkut : 

SS = Sangat Seltuju = 5 

S   = Seltuju = 4 

KS = Kurang Seltuju = 3 

TS = Tildak Seltuju = 2 

STS = Sangat Tildak Seltuju = 1 

3. Ilsil data relspondeln belrilkut selsuail delngan kriltelrila anda millilkil. 
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DATA RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Umur : 

o 18-27 tahun 

o 28-35 tahun 

o ˃ 36 tahun 

3. Jelnils Kellamiln : 

o Lakil-lakil 

o Pelre lmpuan 

4. No. Hp/Wa : 

5. Pelndildilkan Telrakhilr : 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o D3 

o S1 

o S2 

o S3 

6. Pelgawail PNS /Non PNS 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. LAMPIRAN DUKUNGAN REKAN KERJA (X1) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

           Dukungan Emosional 

1 Saya senang berkomunikasi 
dengan rekan kerja yang mau 
memberikan saran dan solusi saat 
saya mengalami kesulitan dalam 
bekerja 
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2 Saya senang bekerja dengan 
rekan kerja yang memberikan 
suport dan perhatian saat rekan 
kerja yang lain mengalami 
kesusahan 

     

           Dukungan Instrumental 

3 Memberikan bantuan berupa 
materi kepada rekan kerja yang 
sedang kesusahan 

     

4 Senang dengan rekan kerja yang 
saling membantu meringankan 
pekerjaan  

     

           Dukungan Informasional 

5 Memberikan pandangan kepada 
rekan kerja ketika mengambil 
suatu keputusan 

     

6 Menjelaskan hal-hal yang tidak 
dimengerti oleh rekan kerja 
tentang suatu pekerjaan 

     

           Dukungan Persahabatan 

7 Menjaga dan menjalin tali 
silaturahmi dengan baik agar tidak 
putus 

     

8 Memberikan hadiah atau kenang-
kenangan sebagai tanda 
dukungan dan perhatian 

     

 

LAMPIRAN MOTIVASI KERJA (X2) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

           Dukungan untuk berprestasi 

1 Hasil prestasi kerja yang dihasilkan 

selalu mendapatkan pujian dan 

apresiasi dari atasan 

     

2 Giat dalam bekerja dikarenakan 
adanya kesempatan yang diberikan 

untuk menduduki posisi tertentu 

     

           Kebutuhan Berafiliasi 

3 Memiliki hubungan yang baik 
dengan sesama rekan kerja 
maupun  

     

4 Atasan selalu menyediakan waktu 
untuk membantu bawahan dalam 
menyelesaikan permasalahan-
permasalahan pekerjaan 
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           Kebutuhan Kekuatan 

5 Atasan memberikan pelatihan 
kepada para karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam bekerja 

     

6 Dalam pengambilan keputusan 
selalu memusyawarahkan  dengan 
atasan dan rekan kerja kantor 

     

 

LAMPIRAN KINERJA KARYAWAN (Y) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

           Kualitas Kerja 

1 Saya melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan prosedur yang 

berlaku 

     

2 Berusaha menyelesaikan tugas 

dengan rasa penuh tanggung jawab 

     

           Kuantitas Kerja 

3 Kuantitas kerja yang diberikan 
sudah sesuai dengan kemampuan 
saya 

     

4 Saya dapat mengerjakan pekerjaan 
dengan efektif dan efesien 

     

           Ketetapan Waktu 

5 Saya taat terhadap semua aturan 
dan prosedur kerja yang ditetapkan 
dalam suatu pekerjaan  

     

6 Saya membuat target waktu untuk 
penyelesaian pekerjaan dan 
kegiatan 

     

 

Telrilma kasilh atas bantuan Bapak/Ilbu Saudara/Saudaril yang tellah melngilsil 

kuelsilonelr ilnil. Atas pelrhatilan dan kelrja samanya saya ucapkan telrilma kasilh 

banyak. 
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Lampiran Kuesioner 2 : 

DATA TABULASI 

 

 

 

 

 

 

Total

x1.1
x1.2

x1.3
x1.4

x1.5
x1.6

x1.7
x1.8

totalx1
x2.1

x2.2
x2.3

x2.4
x2.5

x2.6
totalx2

y.1
y.2

y.3
y.4

y.5
y.6

totally

1
4

4
4

3
4

4
4

4
31

4
4

4
4

4
4

24
4

4
4

4
4

4
24

2
3

5
3

5
5

4
4

3
32

4
5

5
5

4
4

27
5

3
5

5
4

5
27

3
4

4
4

4
5

5
3

4
33

4
4

4
4

4
4

24
5

5
5

5
5

4
29

4
4

4
4

5
5

3
5

3
33

4
5

4
4

5
4

26
5

4
5

5
5

5
29

5
3

3
3

3
4

4
3

4
27

4
4

4
3

3
3

21
5

4
5

3
4

5
26

6
3

4
3

4
3

4
4

4
29

4
4

4
3

3
3

21
5

3
5

4
4

4
25

7
4

5
4

5
4

4
3

4
33

3
3

5
5

5
5

26
4

4
4

4
5

5
26

8
4

4
4

3
4

4
4

4
31

3
3

2
3

2
2

15
3

3
3

4
4

4
21

9
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Lampiran 3 : 

Hasil Olah Data SPSS 

 

CORRELATIONS 

/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 totalx1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:32:42 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

32 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables 

are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 

x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 totalx1 
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/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,03 

 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 

Dukungan 

Rekan 

Kerja (X1) 

x1.1 Pearson 

Correlation 
1 

.482
** 

.877
** 

.446
* 

.171 
-

.166 

-

.041 
.098 .591** 

Sig. (2-

tailed) 
 .005 .000 .011 .349 .363 .825 .595 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.2 Pearson 

Correlation 

.482
** 

1 
.617

** 

.885
** 

.316 .203 .319 
.417

* 
.872** 

Sig. (2-

tailed) 
.005  .000 .000 .078 .265 .075 .018 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.3 Pearson 

Correlation 

.877
** 

.617
** 

1 
.570

** 

.379
* 

-

.006 
.149 .238 .786** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000  .001 .033 .975 .416 .189 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.4 Pearson 

Correlation 

.446
* 

.885
** 

.570
** 

1 .254 .059 .334 .165 .781** 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .000 .001  .161 .748 .061 .366 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.5 Pearson 

Correlation 
.171 .316 

.379
* 

.254 1 .126 .161 
-

.029 
.506** 
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Reliability 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:34:42 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Sig. (2-

tailed) 
.349 .078 .033 .161  .492 .379 .875 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.6 Pearson 

Correlation 

-

.166 
.203 

-

.006 
.059 .126 1 .285 

.423
* 

.366* 

Sig. (2-

tailed) 
.363 .265 .975 .748 .492  .114 .016 .039 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.7 Pearson 

Correlation 

-

.041 
.319 .149 .334 .161 .285 1 .298 .511** 

Sig. (2-

tailed) 
.825 .075 .416 .061 .379 .114  .098 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

x1.8 Pearson 

Correlation 
.098 

.417
* 

.238 .165 
-

.029 

.423
* 

.298 1 .482** 

Sig. (2-

tailed) 
.595 .018 .189 .366 .875 .016 .098  .005 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Dukungan 

Rekan Kerja 

(X1) 

Pearson 

Correlation 

.591
** 

.872
** 

.786
** 

.781
** 

.506
** 

.366
* 

.511
** 

.482
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .003 .039 .003 .005  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

32 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data for all variables in 

the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 

x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

.768 8 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 totalx2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:34:13 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

32 
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File 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables 

are based on all the cases with valid 

data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

/VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 

x2.5 x2.6 totalx2 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,07 

 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 

Motivasi 

Kerja 

(X2) 

x2.1 Pearson 

Correlation 
1 

.475*

* 

.572*

* 
.266 .110 

.603*

* 
.661** 

Sig. (2-tailed)  .006 .001 .141 .549 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

x2.2 Pearson 

Correlation 

.475*

* 
1 .214 

.735*

* 

.460*

* 
.293 .755** 

Sig. (2-tailed) .006  .240 .000 .008 .103 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 
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Reliability 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:34:51 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

x2.3 Pearson 

Correlation 

.572*

* 
.214 1 .327 .167 

.542*

* 
.630** 

Sig. (2-tailed) .001 .240  .068 .362 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

x2.4 Pearson 

Correlation 
.266 

.735*

* 
.327 1 

.590*

* 
.389* .801** 

Sig. (2-tailed) .141 .000 .068  .000 .028 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

x2.5 Pearson 

Correlation 
.110 

.460*

* 
.167 

.590*

* 
1 

.471*

* 
.692** 

Sig. (2-tailed) .549 .008 .362 .000  .007 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

x2.6 Pearson 

Correlation 

.603*

* 
.293 

.542*

* 
.389* 

.471*

* 
1 .743** 

Sig. (2-tailed) .000 .103 .001 .028 .007  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Pearson 

Correlation 

.661*

* 

.755*

* 

.630*

* 

.801*

* 

.692*

* 

.743*

* 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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N of Rows in 

Working Data 

File 

32 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data for all variables in 

the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 

x2.5 x2.6 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,03 

 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 
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a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

.804 6 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 totally 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:38:50 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

32 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables 
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are based on all the cases with valid 

data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

/VARIABLES=y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 

totally 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,06 

 

Correlations 

 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

y.1 Pearson 

Correlation 
1 .046 

.903*

* 
.252 .406* .396* .714** 

Sig. (2-tailed)  .803 .000 .164 .021 .025 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y.2 Pearson 

Correlation 
.046 1 .094 .168 .280 .020 .404* 

Sig. (2-tailed) .803  .610 .358 .121 .915 .022 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y.3 Pearson 

Correlation 

.903*

* 
.094 1 .262 .325 .365* .698** 

Sig. (2-tailed) .000 .610  .147 .070 .040 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y.4 Pearson 

Correlation 
.252 .168 .262 1 

.603*

* 
.438* .708** 

Sig. (2-tailed) .164 .358 .147  .000 .012 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 
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y.5 Pearson 

Correlation 
.406* .280 .325 

.603*

* 
1 

.478*

* 
.794** 

Sig. (2-tailed) .021 .121 .070 .000  .006 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

y.6 Pearson 

Correlation 
.396* .020 .365* .438* 

.478*

* 
1 .684** 

Sig. (2-tailed) .025 .915 .040 .012 .006  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Pearson 

Correlation 

.714*

* 
.404* 

.698*

* 

.708*

* 

.794*

* 

.684*

* 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .022 .000 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Reliability 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:37:59 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data 

File 

32 

Matrix Input  

Missing Value Definition of User-defined missing values are 
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Handling Missing treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data for all variables in 

the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 

y.6 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

.750 6 
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Regression 

Notes 

Output Created 28-DEC-2023 12:24:40 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

32 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT totally 

/METHOD=ENTER totalx1 totalx2 

/SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) 
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NORMPROB(ZRESID) 

/SAVE RESID. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,84 

Elapsed Time 00:00:00,71 

Memory Required 3712 bytes 

Additional Memory 

Required for 

Residual Plots 

664 bytes 

Variables 

Created or 

Modified 

RES_1 Unstandardized Residual 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 

Motivasi Kerja 

(X2), 

Dukungan 

Rekan Kerja 

(X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .796a .633 .608 1.58675 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Dukungan Rekan 

Kerja (X1) 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 126.204 2 63.102 25.063 .000b 

Residual 73.015 29 2.518   

Total 199.219 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Dukungan Rekan 

Kerja (X1) 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 

Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 
10.846 2.078 

 
5.220 .000 

  

Dukungan 
Rekan Kerja 
(X1) 

.240 .086 .392 2.778 .009 .635 1.574 

Motivasi Kerja 
(X2) 

.314 .089 .496 3.514 .001 .635 1.574 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance  VIF 

1 (Constant)   

Dukungan Rekan Kerja 

(X1) 

.635 1.574 

Motivasi Kerja (X2) .635 1.574 

a. Dependent Variabel : Y 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension 

Eigenvalu

e 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant

) 

Dukunga

n Rekan 

Kerja (X1) 

Motivasi 

Kerja (X2) 

1 1 2.976 1.000 .00 .00 .00 

2 .016 13.499 .50 .00 .69 

3 .008 19.305 .50 1.00 .31 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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Charts  
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Lampiran Kuesioner 4 : 

Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran kuesioner 5 : Validasi Penelitian Kuantitatif 
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Lampiran kuesioner 6 : Validasi Abstrak 
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Lampiran kuesioner 7 : Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran kuesioner 8 : Surat Izin Penelitian 

1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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2. Surat Izin Penelitian 
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